
 

  



 

  



ABSTRAK 

Irmawati M. Baharu, 2020 Faktor Resiko yang Berhubungan dengan Status 
Gizi Mahasiswa Fakultas Olahraga dan Kesehatan Universitas Negeri 
Gorontalo. Skripsi Program Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas Olah 
Raga dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Dr. 
Sunarto Kadir, Drs., M.Kes Pembimbing II Lia Amalia, S.KM, M.Kes 

Status gizi merupakan keadaan yang ditentukan oleh derajat kebutuhan fisik 
terhadap energi dan zat-zat gizi yang diperoleh dari asupan makanan yang dampak 
fisiknya dapat diukur. Rumusan masalah Bagaimana faktor risiko yang 
berhubungan dengan status gizi pada mahasiswa Fakultas Olahraga dan 
Kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko yang 
berhubungan dengan status gizi pada mahasiswa Fakultas Olahraga dan 
Kesehatan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa fakultas olahraga dan kesehatan semester 6 aktif 
berjumalah 492 orang dengan mengambil sampel pada mahasiswa yang tinggal 
sendiri berjumlah 172 orang dengan teknik pengumpulan sampel yaitu 
proportionate stratified random sampling. Analisis data menggunakan uji 
spearman rank rho. 

Hasil penelitian: Sebagian besar mahasiswa berpengetahuan gizi cukup 
(61,05%), pola makan baik (64,53%) dan status gizi normal (62,21%). Analisis 
spearman rank test pada variabel pengetahuan gizi didapatkan ρ = 0,000 (<α 0,05 
dan nilai coefficient conteingency 0,180. Sementara itu variabel pola makan 
didapatkan ρ = 0,029 (<α 0,05 dan nilai coefficient conteingency 0,127. 

Simpulan terdapat hubungan signifikan yang positif antara pengetahuan gizi 
dan pola makan dengan status gizi pada mahasiswa di Fakultas Olahraga dan 
Kesehatan Universitas Negeri Gorontalo. Disarankan bagi mahasiswa perlu 
memperhatikan pola konsumsi makan yang sesuai dengan gizi seimbang guna 
tercapai status gizi yang baik. 
Kata Kunci :  Status Gizi, Pengetahuan Gizi, Pola Makan. 



 


